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Banyak mispersepsi ketika harga minyak naik 
bakal berdampak negatif bagi Indonesia.
Eric Sutedja, Fund Manager 
Prospera Asset Management

Investor Nilai 
Risiko Investasi 
Mulai Turun
Data ekonomi ciamik, investasi Indonesia dinilai menarik

JAKARTA. Persepsi investor 
terhadap risiko investasi di 
Indonesia terus membaik. Hal 
ini dibuktikan oleh penurunan 
angka credit default swap 
(CDS) Indonesia tenor 5 tahun 
dan 10 tahun.

Jumat (27/7), CDS Indone-
sia tenor 5 tahun ada di level 
108,18, atau turun 25,12% dari 
level tertingginya tahun ini di 
144,47 pada 28 Juni lalu. Kom-
pak, CDS Indonesia tenor 10 
tahun pun turun 18,35% ke 
posisi 185,12, menjauhi level 
tertingginya yang terjadi pada 
2 Juli lalu di 226,73.

Eric Sutedja, Head of Fixed 
Income Fund Manager Pros-
pera Asset Management, me-
ngatakan, ada beberapa faktor 
yang membuat CDS Indonesia 
turun. Pertama, data ekonomi 
dalam negeri yang positif. Sa-
lah satunya data surplus nera-
ca perdagangan Indonesia di 
Juni, yang tercatat mencapai 
US$ 1,74 miliar. 

Kedua, dalam data realisasi 
Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara (APBN) 2018 
tercatat penerimaan sumber 
daya alam, terutama dari mi-
nyak bumi, mencapai Rp 58 
triliun, atau 98% dari target 
penerimaan di tahun ini. "Ba-
nyak mispersepsi ketika harga 
minyak naik bakal berdampak 
negatif bagi Indonesia, tetapi 

kini malah penerimaan sum-
ber daya alam naik dan baru 
enam bulan sudah hampir ca-
pai target tahunan," kata Eric, 
Jumat (27/7). 

Karena itu, jika harga mi-
nyak terus stabil, Eric mem-
perkirakan Indonesia akan 
menerima kelebihan peneri-
maan sumber daya alam seki-
tar Rp 30 triliun hingga Rp 50 
triliun dari target awal. Hal ini 
bisa dimanfaatkan untuk 
pembangunan infrastruktur 
atau memberikan bantuan 
langsung ke masyarakat. 

Ketiga, target defi sit APBN 
2019 ada di kisaran 1,6%-1,9%, 
juga dianggap mampu mem-
bawa persepsi positif. Mak-
lum, angka tersebut turun dari 
target defi sit APBN tahun ini 
yang mencapai 2,12%. 

Kondisi eksternal

Sementara itu analis obliga-
si BNI Sekuritas Ariawan me-
nambahkan, selain data eko-
nomi yang ciamik, pergerakan 
rupiah yang mulai stabil juga 
jadi penopang. Belum lagi, 
aliran dana asing kembali ma-
suk ke pasar keuangan. 

Hingga akhir pekan lalu, 
dana asing yang masuk ke 
pasar domestik sejak Juni 
2018 mencapai sekitar Rp 7 
triliun. Padahal, di akhir se-
mester I-2018, masih terjadi 
net sell hingga Rp 3 triliun. 

Selain faktor internal, Aria-

wan menyebut, hilangnya an-
caman perang dagang antara 
Amerika Serikat dan Uni Ero-
pa turut berpengaruh pada 
penurunan CDS Indonesia. 
Hal ini juga membuat yield 
surat utang indonesia (SUN) 
juga menurun. "Sepekan lalu 
yield SUN 10 tahun sempat 
berada di 7,8% sekarang di 
7,7%," kata Ariawan. 

Jika dibandingkan dengan 
yield US Treasury yang ber-
ada di 2,9% maka spread yield 
capai 470-490 basis poin (bps). 
Sedangkan secara rata-rata 
spread US Treasury dengan 
SUN sejak awal tahun sekitar 
395 bps. "Dengan spread yang 
lebih tinggi ini sangat menarik 
asing untuk masuk ke pasar 
domestik," tambah Ariawan.

Ia memperkirakan, persepsi 
investor terhadap tingkat risi-
ko investasi Indonesia masih 
bisa terus turun hingga akhir 
tahun. Namun, dalam jangka 
pendek, volatilitas masih bisa 
terjadi karena adanya rencana 
kenaikan suku bunga The Fe-
deral Reserve dua kali lagi di 
tahun ini. 

Eric juga masih yakin CDS 
Indonesia berpeluang terus 
turun hingga akhir tahun. Me-
nurut dia, investor sudah 
memperhitungkan faktor ke-
naikan suku bunga acuan The 
Fed ke pasar saat ini. Ia mem-
prediksi, di akhir 2018, CDS 
Indonesia tenor 5 tahun bisa 
kembali ke bawah 100.    

Prediksi Rupiah

Rupiah 
Kembali 
Tertekan

JAKARTA. Data pertum-
buhan ekonomi Amerika 
Serikat di kuartal dua lalu 
memang meleset. Tapi, 
rupiah diprediksi masih 
sulit menguat. 

Seperti diketahui, akhir 
pekan lalu, Badan Ekono-
mi dan Statistik AS meri-
lis, PDB AS mencapai 
4,1%. Angka ini sedikit 
meleset dari perkiraan 
analis yang sebesar 4,2%. 

Cuma angka ini jauh le-
bih tinggi dari PDB di 
kuartal sebelumnya yang 
hanya 2%. "Realisasi ini 
masih positif dan membu-
at keputusan The Federal 
Reserve menaikkan suku 
bunga di September men-
datang semakin jelas," 
kata ekonom Samuel Se-
kuritas Indonesia Ahmad 
Mikail, Jumat (27/7).

Analis Valbury Asia Fu-
tures Lukman Leong me-
nambahkan, pergerakan 
rupiah pekan ini juga 
akan dipengaruhi data 
ekonomi dari dalam nege-
ri. Di antaranya data infl a-
si yang dirilis Rabu (1/8). 

Lukman memprediksi, 
rupiah hari ini melemah 
dan bergerak dalam kisar-
an Rp 14.400–Rp 14.475 
per dollar AS. Sedangkan 
Ahmad memperkirakan 
rupiah bergerak dalam 
rentang sempit, yakni an-
tara Rp 14.460–Rp 14.470 
per dollar AS.

Akhir pekan lalu, kurs 
spot rupiah naik 0,31% 
jadi Rp 14.417 per dollar 
AS. Tapi kurs tengah rupi-
ah BI turun 0,27% menjadi 
Rp 14.483 per dollar AS.
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Cara Menggunakan Dashboard
• Pada umumnya Entry dilakukan di sekitar harga open 

sewaktu market baru buka. Tetapi jika harga koreksi, 
harga Entry dapat digunakan utk masuk di fraksi harga 
terdekat. 

• Target jual adalah di sekitar harga Exit pd fraksi harga 
terdekat. Diharapkan target tercapai dalam <=5 hari

• Expected gain adalah besarnya  profi t yang diharapkan 
jika target tercapai. 

• Cut loss adalah pilihan tutup posisi jika harga menembus 
ke bawahnya. 

• Tetapi jika harga tidak menembus ke bawahnya dan 
harga Exit  tidak tercapai setelah lewat 5 hari, posisi boleh 
ditutup utk pindah ke saham lain. 

• Anticipated Loss adalah besar loss yg bisa terjadi jika 
tutup posisi di bawah level cut loss. 

• Success Rate adalah kinerja signal dalam setahun terakhir.

Indeks sudah mengalami rally 
untuk melanjutkan uptrend 
dengan target pendakian di 
6.055.
Support berada di level 5.934 
dan 5.884. Jika support ditem-
bus ke bawah, indeks bisa beru-
bah arah menjadi downtrend 
atau bearish.

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)

XL Axiata (EXCL)

Adhi Karya (ADHI) Barito Pacifi c (BRPT)

Jasa Marga (JSMR)

Chandra Asri Petrochemical (TPIA)

Saham pilihan di atas adalah yang masih dijaga oleh Market Maker menurut analisis volume. Signal panah yang muncul berasal dari indikator momentum terpilih  yang 
menangkap momentum harga untuk prediksi pendakian sejauh >= 5% dalam 5 hari. Informasi di atas seharusnya digunakan hanya oleh investor yang memahami resiko 

dalam trading saham. Penulis tidak bertanggung jawab atas kerugian apa pun yang disebabkan oleh penggunaan dari ulasan ini. 


